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 UMKM sektor kuliner seperti Es Teh Solo Girli menghadapi berbagai tantangan 

dalam mengelola biaya produksinya, khususnya pengelolaan dalam Biaya 

Overhead Pabrik (BOP). Kesalahan dalam menglasifikasikan dan membebankan 

Biaya Overhead Pabrik (BOP) dapat mengakibatkan perhitungan harga pokok 

produksi, yang tidak akurat, sehingga berdampak negatif pada penetapan harga 

jual. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasikan 

komponen BOP pada UMKM Es Teh Solo Girli ke dalam kategori BOP tetap dan 

BOP variabel, Serta menghitung tarif BOP per cup dengan menggunakan metode 

variable costing berbasis unit produksi. Metode penelitian yang digunakan 

adalah deskriptif kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi 

langsung, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dengan volume produksi diperkirakan 1.650 cup per bulan, diperoleh tarif BOP 

variabel sebesar Rp843,63 per cup (mencakup biaya sedotan, kantong plastik 

cup, gas, es batu dan air galon) dan tarif BOP tetap sebesar Rp2.038,77 (mencakup 

biaya sewa tempat dan listrik, peralatan seperti saringan dan gelas takar, dan 

juga gaji karyawan). Melalui metode variable costing, hanya komponen BOP 

variabel yang dibebankan pada harga pokok produk, sedangkan BOP tetap 

diperlakukan sebagai biaya periode. Penerapan metode ini membantu pemilik 

usaha dalam memahami struktur biaya secara akurat yang berguna untuk 

mendukung pengambilan keputusan manajerial yang lebih tepat. 

Keywords  Biaya Overhead Pabrik, Variable Costing, Tarif BOP, UMKM, Harga Pokok 

Produksi. 
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1. INTRODUCTION 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peranan krusial dalam struktur 

perekonomian Indonesia. UMKM menyumbang lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 

nasional serta menyerap 97% total tenaga kerja nasional. Salah satu sektor UMKM yang terus 

berkembang pesat adalah sektor kuliner, termasuk usaha minuman seperti Es Teh solo Girli yang 

semakin diminati oleh masyarakat karena strategi dalam penetapan harga yang kompetitif dan 

kemudahan dalam menjangkau produk bagi konsumen. Namun, kondisi tersebut menyebabkan 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:hana.rafidah@students.untidar.ac.id
mailto:meiwulandari@students.untidar.ac.id
mailto:riris.tristanti@students.untidar.ac.id
mailto:sundari.fitriani.setyowati@students.untidar.ac.id
mailto:endangkartini@untidar.ac.id


 

176  

persaingan usaha menjadi semakin banyak sehingga para pelaku UMKM dituntut untuk mampu 

mengelola biaya operasional secara efektif dan efisien agar dapat mempertahankan keberlangsungan 

usahanya.   

Dalam kegiatan operasional produksi, setiap usaha mengeluarkan biaya untuk mendukung proses 

operasionalnya.  Salah satu komponen biaya yang memiliki peranan penting adalah Biaya Overhead 

Pabrik (BOP). BOP merupakan biaya produksi selain biaya bahan baku langsung dan biaya tenaga kerja 

langsung yang digunakan untuk membiayai proses produksi, mencakup biaya listrik, air, bahan 

penolong, biaya gas, biaya sewa, penyusutan peralatan serta biaya operasional lainnya. keberadaan 

Biaya Overhead Pabrik sangat penting karena berperan dalam mendukung kelancaran proses produksi 

dan operasi usaha secara menyeluruh (Tandi et al., 2022a) 

Biaya Overhead Pabrik memiliki karakteristik yang berbeda dengan biaya produksi lainnya karena 

terdiri dari berbagai jenis biaya yang memiliki perilaku berbeda terhadap perubahan volume produksi. 

(Tandi et al., 2022a) menjelaskan bahwa Biaya Overhead Pabrik dapat diklasifikasikan menjadi biaya 

tetap, biaya Variabel dan Biaya semi variabel. Biaya tetap merupakan biaya yang jumlahnya relatif tidak 

berubah meskipun terjadi perubahan volume saat produksi, sedangkan biaya variabel akan berubah 

secara proporsional mengikuti perubahan dalam aktivitas produksi. Perbedaan tersebut menyebabkan 

Biaya Overhead Pabrik perlu dipisahkan dan dikelompokkan secara tepat agar informasi biaya yang 

dihasilkan dapat digunakan sebagai dasar pengendalian biaya dan juga sebagai dasar pengambilan 

keputusan dalam usaha. 

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk memisahkan biaya tersebut adalah metode variable 

costing. Metode ini mengelompokkan ke dalam biaya tetap dan juga biaya variabel yang memudahkan 

pelaku usaha dalam memahami karakteristik biaya yang terjadi selama proses operasional berjalan 

(Said et al., 2022a). Selain itu, metode ini juga dapat membantu manajemen dalam melakukan 

pengendalian biaya dan pengambilan keputusan dalam usaha.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Ilat et al., n.d.) menunjukkan bahwa metode variable costing 

mampu memberikan informasi biaya yang lebih jelas dan juga lebih relevan bagi para pelaku usaha. 

Temuan serupa juga dikemukakan oleh (Pasapan et al., 2023) yang menjelaskan bahwa pemisahan 

biaya tetap dan biaya variabel dapat memberikan informasi biaya yang lebih jelas sehingga 

memudahkan dalam proses pengambilan keputusan manajerial.  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan dengan judul “Analisis Pemisahan Biaya 

Overhead Pabrik (BOP) dengan Metode Variable Costing pada UMKM Es Teh Solo.” Dengan tujuan 

untuk mengidentifikasi komponen Biaya Overhead Pabrik ke dalam biaya tetap dan biaya variabel 

dengan menggunakan metode variable costing, serta menentukan tarif Biaya Overhead Pabrik yang 

dibebankan pada setiap unit produk. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 
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akurat mengenai struktur Biaya Overhead Pabrik yang dapat membantu para pelaku usaha dalam 

melakukan pengendalian biaya dan pengambilan keputusan yang lebih efektif bagi usahanya. 

2. METHODS 

2.1. Biaya Overhead Pabrik 

Biaya overhead pabrik merupakan salah satu unsur biaya produksi selain biaya bahan 

baku langsung dan biaya tenaga kerja langsung (Damayanti et al., 2020). Biaya ini berfungsi 

mendukung kegiatan produksi perusahaan, tetapi penggunaannya tidak dapat diidentifikasi 

secara langsung pada setiap produk yang dihasilkan (Sulthan et al., 2025). Dalam kegiatan 

produksi, biaya overhead pabrik memiliki peranan penting karena membantu kelancaran 

operasional perusahaan sehingga proses produksi dapat berjalan secara efektif dan efisien 

(Tarigan, 2025). Biaya overhead pabrik mencakup biaya bahan penolong, biaya tenaga kerja 

tidak langsung, biaya listrik, biaya air, biaya pemeliharaan mesin, biaya penyusutan aktiva 

tetap, dan biaya produksi lainnya yang mendukung kegiatan operasional perusahaan (Jual et 

al., 2022). 

Biaya overhead pabrik memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan biaya bahan 

baku langsung dan biaya tenaga kerja langsung (Tarigan, 2025). Jika biaya bahan baku langsung 

dan biaya tenaga kerja langsung dapat dibebankan secara langsung kepada produk tertentu, 

maka biaya overhead pabrik bersifat tidak langsung sehingga memerlukan metode tertentu 

dalam pembebanannya kepada produk (Ii, 1995). Oleh karena itu, perusahaan perlu 

menghitung biaya overhead pabrik secara tepat agar harga pokok produksi yang dihasilkan 

lebih akurat (Sulthan et al., 2025). 

Perhitungan biaya overhead pabrik yang tepat sangat penting karena dapat 

mempengaruhi penentuan harga pokok produksi dan harga jual produk (Rosliyati et al., 2015). 

Jika biaya overhead pabrik dihitung terlalu rendah atau terlalu tinggi, maka harga pokok 

produksi yang dihasilkan menjadi kurang tepat sehingga dapat mempengaruhi laba 

perusahaan (Jasa et al., 2025). Oleh sebab itu, perusahaan perlu melakukan pengendalian biaya 

overhead pabrik agar penggunaan biaya produksi menjadi lebih efisien(Syahputri et al., 2025). 

2.2. Klasifikasi Biaya Overhead Pabrik 

Biaya overhead pabrik dapat diklasifikasikan berdasarkan perilakunya terhadap 

perubahan volume produksi, yaitu biaya overhead pabrik tetap, biaya overhead pabrik 

variabel, dan biaya overhead pabrik semi variable (Tandi et al., 2022b). Biaya overhead pabrik 

tetap adalah biaya overhead yang jumlah totalnya tetap meskipun terjadi perubahan volume 

produksi dalam kapasitas tertentu (P. Biaya, 2009). Biaya ini tidak dipengaruhi secara langsung 
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oleh banyak sedikitnya jumlah produksi yang dihasilkan perusahaan. Biaya overhead pabrik 

variabel adalah biaya overhead yang jumlah totalnya berubah secara proporsional sesuai 

perubahan volume produksi. Semakin besar jumlah produksi yang dihasilkan, maka semakin 

besar pula biaya overhead variabel yang dikeluarkan perusahaan (Studi et al., 2025).  

Sedangkan biaya overhead pabrik semi variabel adalah biaya overhead yang memiliki 

unsur biaya tetap dan biaya variabel sekaligus (A. Biaya et al., 2016). Biaya ini akan berubah 

sesuai aktivitas produksi namun tidak secara proporsional. Sebagian biaya akan tetap 

dikeluarkan walaupun volume produksi berubah, sedangkan sebagian lainnya berubah 

mengikuti tingkat produksi perusahaan (Carissa et al., n.d.). Klasifikasi biaya overhead pabrik 

sangat penting bagi perusahaan karena dapat membantu manajemen dalam menentukan 

kebijakan biaya dan pengambilan keputusan. Dengan mengetahui perilaku masing-masing 

biaya overhead, perusahaan dapat melakukan pengendalian biaya secara lebih efektif dan 

meningkatkan efisiensi kegiatan produksi (Astuti et al., 2022) 

2.3. Biaya Overhead Pabrik Sesungguhnya 

Biaya overhead pabrik sesungguhnya merupakan biaya overhead yang benar-benar 

terjadi selama proses produksi dalam suatu periode tertentu (Diwayanti et al., 2012). Biaya 

overhead pabrik sesungguhnya digunakan untuk mengetahui jumlah biaya overhead yang 

benar-benar dikeluarkan perusahaan selama proses produksi berlangsung (Kunci, 2022). 

Dalam praktiknya, biaya overhead pabrik sesungguhnya sering dibandingkan dengan biaya 

overhead pabrik yang dibebankan menggunakan tarif tertentu (Putri et al., 2011). 

Perbandingan tersebut dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi selisih pembebanan 

biaya overhead pabrik. Apabila biaya overhead sesungguhnya lebih besar daripada biaya 

overhead yang dibebankan, maka terjadi pembebanan terlalu rendah. Sebaliknya, apabila biaya 

overhead yang dibebankan lebih besar daripada biaya overhead sesungguhnya, maka terjadi 

pembebanan terlalu tinggi (P. Biaya, 2009). Perhitungan biaya overhead pabrik sesungguhnya 

penting dilakukan agar perusahaan dapat mengetahui total biaya produksi secara lebih akurat. 

Selain itu, informasi biaya overhead sesungguhnya juga dapat digunakan sebagai alat 

pengendalian biaya dan evaluasi efisiensi kegiatan produksi perusahaan (Tarigan, 2025). 

2.4. Variabel Costing 

Variable costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang hanya 

memasukkan biaya produksi yang bersifat variabel ke dalam harga pokok produk (Akutansi & 

Ratulangi, 2023). Dalam metode ini, biaya tetap tidak dimasukkan ke dalam harga pokok 

produksi melainkan dibebankan langsung sebagai biaya periode (Maharani et al., 2025). Biaya 

yang diperhitungkan dalam metode variable costing terdiri dari biaya bahan baku langsung, 
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biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik variabel. Sedangkan biaya overhead 

pabrik tetap tidak dimasukkan ke dalam harga pokok produk karena dianggap sebagai biaya 

periode (Tandi et al., 2022b).  

Metode variable costing sangat membantu perusahaan dalam pengambilan keputusan 

jangka pendek, seperti menentukan harga jual produk, menentukan jumlah produksi, serta 

melakukan perencanaan laba perusahaan (Maharani et al., 2025). Informasi yang dihasilkan 

dari metode variable costing juga dapat digunakan untuk membantu perusahaan dalam 

melakukan pengendalian biaya produksi secara lebih efektif (Said et al., 2022b). Dengan 

demikian, perusahaan dapat mengetahui kontribusi laba dari setiap produk yang dihasilkan 

dan meningkatkan efisiensi biaya produksi. 

3. FINDINGS AND DISCUSSION 

3.1. Identifikasi Unsur Biaya Overhead Pabrik (BOP) pada UMKM Es Teh Solo Girli 

Dalam menjalankan kegiatan operasional, UMKM Es Teh Solo Girli tidak hanya 

mengeluarkan biaya untuk bahan baku utama berupa daun teh, tetapi juga berbagai biaya 

pendukung lain yang menunjang proses produksi hingga produk siap diterima konsumen. 

Biaya-biaya tersebut termasuk ke dalam Biaya Overhead Pabrik (BOP). Bagi UMKM dengan 

perputaran kas yang cukup cepat, pengelolaan dan pengelompokan BOP perlu dilakukan 

secara tepat karena dapat memengaruhi perhitungan harga pokok produksi dan tingkat 

keuntungan usaha. 

Pada penelitian ini, pengelompokan biaya overhead pabrik dilakukan dengan 

menggunakan metode variable costing. Melalui metode tersebut, setiap komponen biaya 

dianalisis berdasarkan perilakunya terhadap perubahan volume produksi, kemudian 

diklasifikasikan menjadi biaya tetap dan biaya variabel. Rincian klasifikasi biaya operasional 

bulanan pada UMKM Es Teh Solo Girli dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Klasifikasi Biaya Overhead Pabrik (BOP) per Bulan 

No. Komponen Biaya Klasifikasi Jumlah (Rp) 

1. Sewa Tempat dan Listrik Tetap 450.000 

2. Peralatan (saringan & gelas takar) Tetap 22.000 

3. Gaji Karyawan Tetap 1.500.000 

 Subtotal BOP Tetap  1.972.000 

4. Sedotan Variabel 240.000 

5. Kantong plastic cup Variabel 160.000 

6. Gas Variabel 92.000 
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7. Es Batu Variabel 600.000 

8. Air Galon Variabel 300.000 

 Subtotal BOP Variabel  1.392.000 

 Total BOP  3.364.000 

 

Berdasarkan data pada Tabel 1, komponen Biaya Overhead Pabrik (BOP) tetap pada 

UMKM Es Teh Solo Girli tercatat sebesar Rp1.972.000 per bulan. Biaya ini tergolong biaya tetap 

karena jumlah pengeluarannya relatif tidak berubah meskipun terjadi kenaikan atau 

penurunan volume penjualan. Komponen terbesar dalam kategori ini berasal dari gaji 

karyawan operasional sebesar Rp1.500.000. Besarnya proporsi biaya tetap tersebut 

menunjukkan bahwa usaha perlu menjaga stabilitas penjualan agar biaya operasional tetap 

dapat tertutupi, sebab pengeluaran tersebut tetap harus dibayarkan walaupun tingkat 

penjualan mengalami penurunan. 

Sementara itu, BOP variabel tercatat sebesar Rp1.392.000 per bulan. Biaya variabel 

memiliki sifat yang berubah mengikuti aktivitas produksi dan jumlah penjualan harian. 

Semakin tinggi tingkat produksi, maka semakin besar pula biaya yang dikeluarkan. 

Pengeluaran terbesar pada kategori ini berasal dari pembelian es batu sebesar Rp600.000 dan 

air galon sebesar Rp300.000 yang digunakan dalam proses penyajian produk. Identifikasi biaya 

variabel ini penting dilakukan karena dapat membantu pelaku usaha dalam mengendalikan 

pengeluaran operasional harian, misalnya dengan mengurangi pemborosan penggunaan 

bahan penunjang seperti plastik dan sedotan. 

Secara keseluruhan, total Biaya Overhead Pabrik yang dikeluarkan UMKM Es Teh Solo 

Girli selama satu bulan operasional mencapai Rp3.364.000. Nilai tersebut merupakan 

akumulasi dari biaya tetap dan biaya variabel yang sama-sama berperan dalam menunjang 

kelancaran proses produksi dan operasional usaha. 

3.2. Perhitungan Tarif Biaya Overhead Pabrik (BOP) Per Cup 

Penentuan tarif Biaya Overhead Pabrik (BOP) dilakukan untuk mengalokasikan biaya 

overhead ke setiap produk secara tepat. Menurut (Mulyadi, 2016) , penentuan tarif BOP 

dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu menetapkan dasar pembebanan, menyusun 

anggaran BOP pada kapasitas tertentu, serta menghitung tarif BOP dengan membandingkan 

total taksiran biaya overhead terhadap dasar pembebanannya. Karena UMKM Es Teh Solo Girli 

hanya memproduksi satu jenis produk, maka metode pembebanan yang digunakan adalah 

metode satuan produk (unit of product) yang dinilai paling sesuai dengan karakteristik usaha. 
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Berdasarkan hasil observasi, rata-rata kapasitas produksi harian UMKM Es Teh Solo Girli 

mencapai 55 cup per hari. Dengan asumsi kegiatan operasional berlangsung selama 30 hari 

dalam satu bulan, maka kapasitas produksi bulanan diperkirakan sebesar 1.650 cup. 

Selanjutnya, tarif BOP per unit dihitung dengan membagi total anggaran biaya overhead pabrik 

dengan jumlah taksiran produk yang dihasilkan, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Perhitungan Tarif Biaya Overhead Pabrik (BOP) Per Cup 

(Dasar Alokasi : Satuan Produk/Kapasitas 1.650 Cup) 

Komponen Biaya Klasifikasi Taksiran Anggaran (Rp) Tarif per Cup (Rp) 

Sewa Tempat dan Listrik Tetap 450.000 

 

272,72 

Peralatan (saringan & gelas 

takar) 

Tetap 22.000 13,33 

Gaji Karyawan Tetap 1.500.000 909,09 

Subtotal Tarif BOP Tetap   1.195,14 

Sedotan Variabel 240.000 145,45 

Kantong Plastik Cup Variabel 160.000 96,97 

Gas Variabel 92.000 55,76 

Es Batu Variabel 600.000 363,63 

Air Galon Variabel 300.000 181,82 

Subtotal Tarif BOP Variabel   843,63 

Total Tarif BOP Per Cup  3.364.000 2.038,77 

 

Berdasarkan data pada Tabel 2, tarif Biaya Overhead Pabrik (BOP) yang dibebankan oleh 

UMKM Es Teh Solo Girli sebesar Rp2.038,77 untuk setiap cup produk yang dihasilkan. Dengan 

menggunakan pendekatan variable costing, tarif tersebut terdiri atas BOP tetap sebesar 

Rp1.195,14 per cup dan BOP variabel sebesar Rp843,63 per cup. Pemisahan biaya tersebut 

memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai karakteristik masing-masing komponen 

biaya terhadap aktivitas produksi dan operasional usaha. 

Pada kelompok BOP tetap, biaya gaji karyawan menjadi komponen dengan pembebanan 

terbesar, yaitu Rp909,09 per cup. Selain itu, biaya sewa tempat dan listrik juga memberikan 

kontribusi cukup besar sebesar Rp272,72 per cup. Biaya tetap memiliki karakteristik tidak 

berubah secara total meskipun volume produksi mengalami perubahan, namun apabila 

dihitung per unit produk maka nilainya dapat berubah mengikuti jumlah produksi. Semakin 
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rendah tingkat penjualan, maka biaya tetap per cup akan semakin besar. Sebaliknya, apabila 

volume penjualan meningkat melebihi kapasitas normal produksi, maka pembebanan biaya 

tetap per unit akan semakin kecil sehingga efisiensi biaya dapat tercapai. Oleh sebab itu, 

kestabilan dan peningkatan volume penjualan menjadi faktor penting dalam pengendalian 

biaya tetap usaha. 

Sementara itu, pada kelompok BOP variabel, biaya pembelian es batu menjadi 

komponen terbesar dengan nilai pembebanan sebesar Rp363,63 per cup. Berbeda dengan biaya 

tetap, biaya variabel memiliki karakteristik relatif tetap untuk setiap unit produk yang 

dihasilkan. Dengan demikian, perubahan jumlah produksi tidak memengaruhi besarnya biaya 

variabel per cup karena nilainya akan tetap mengikuti kebutuhan produksi per unit. Tingginya 

biaya pada komponen es batu menunjukkan bahwa pengadaan bahan pendukung operasional 

menjadi salah satu aspek yang perlu diperhatikan oleh pemilik usaha. Upaya efisiensi dapat 

dilakukan melalui evaluasi pemasok agar diperoleh harga yang lebih ekonomis tanpa 

mengurangi kualitas produk yang dijual. 

Secara keseluruhan, tarif BOP sebesar Rp2.038,77 per cup menunjukkan bahwa biaya 

overhead memiliki proporsi yang cukup besar terhadap harga jual produk yang ditetapkan 

sebesar Rp3.000 per cup. Hal tersebut berarti sebagian besar harga jual telah digunakan untuk 

menutupi biaya operasional pendukung produksi. Kondisi ini menyebabkan ruang margin 

yang diperoleh usaha menjadi relatif terbatas karena masih terdapat komponen biaya bahan 

baku langsung yang juga harus diperhitungkan. Oleh karena itu, peningkatan volume 

penjualan menjadi strategi yang penting bagi UMKM Es Teh Solo Girli agar biaya tetap per unit 

dapat ditekan dan tingkat profitabilitas usaha menjadi lebih optimal. 

4. CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada UMKM Es Teh Solo Girli, dapat 

disimpulkan bahwa komponen Biaya Overhead Pabrik (BOP) terdiri atas biaya sewa tempat dan listrik, 

peralatan (saringan dan gelas takar), gaji karyawan, sedotan, kantong plastik cup, gas, es batu, dan air 

galon. Berdasarkan metode variable costing, biaya tersebut diklasifikasikan menjadi BOP tetap sebesar 

Rp1.972.000 per bulan yang meliputi sewa tempat dan listrik, peralatan, serta gaji karyawan, dan BOP 

variabel sebesar Rp1.392.000 per bulan yang meliputi sedotan, kantong plastik cup, gas, es batu, dan air 

galon. Total BOP yang dikeluarkan UMKM mencapai Rp3.364.000 per bulan. 

Berdasarkan dasar alokasi satuan produk (unit of product) dengan kapasitas produksi normal 

sebesar 1.650 cup per bulan, diperoleh tarif BOP tetap sebesar Rp1.195,14 per cup dan tarif BOP variabel 

sebesar Rp843,63 per cup. Dengan demikian, total tarif BOP yang dibebankan pada setiap cup produk 
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adalah sebesar Rp2.038,77 per cup. 

Berdasarkan kesimpulan di atas, didapatkan beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi UMKM Es Teh Solo Girli maupun bagi penelitian selanjutnya, sebagai berikut: 

1. UMKM Es Teh Solo Girli sebaiknya melakukan pencatatan Biaya Overhead Pabrik secara rutin 

setiap bulan, dengan memisahkan biaya tetap dan biaya variable. Pencatatan ini akan 

memudahkan pemantauan perkembangan biaya operasional dari waktu ke waktu, serta 

menjadi dasar yang kuat dalam pengambilan keputusan terkait penetapan harga jual dan 

strategi efisiensi biaya. 

2. Biaya Overhead Pabrik yang cukup besar dibandingkan harga jual per cup, UMKM Es Teh Girli 

disarankan untuk melakukan evaluasi terhadap komponen-komponen variable, khususnya es 

batu dan air galon yang memiliki proporsi palinng besar. Upaya efisiensi dapat dilakukan 

melalui negosiasi harga dengan pemasok, atau mencari alternatif pemasok yang lebih 

ekonomis tanpa mengorbankan kualitas produk. 

3. Untuk menekankan beban biaya tetap per cup, UMKM Es Teh Solo Girli perlu berupaya 

meningkatkan volume penjualan secara konsisten. Semakin tinggi jumlah cup yang terjual, 

maka pembebanan biaya tetap per unit akan semakin kecil sehingga efisiensi biaya dapat 

tercapai dan margin keuntungan usaha dapat meningkat. 

4. UMKM Es Teh Solo Girli disarankan menggunakan hasil perhitungan tarif BOP sebagai dasar 

dalam penyusunan harga pokok produksi dan evaluasi harga jual produk. Dengan demikian, 

penetapan harga dapat dilakukan secara lebih akurat sehingga keuntungan usaha dapat 

dipertahankan dan ditingkatkan. 
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